PENGARUH KETERBUKAAN PERDAGANGAN, INVESTASI ASING
LANGSUNG, PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA, DAN
PENGELUARAN PEMERINTAH TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI NEGARA APEC

(Skripsi)

Oleh

CITRA SOFIRA
NPM 2011021070

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



PENGARUH KETERBUKAAN PERDAGANGAN, INVESTASI ASING
LANGSUNG, PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA, DAN
PENGELUARAN PEMERINTAH TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI NEGARA APEC

Oleh
CITRA SOFIRA
Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA EKONOMI

Pada

Jurusan Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekoonomi dan Bisnis Universitas Lampung

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

PENGARUH KETERBUKAAN PERDAGANGAN, INVESTASI ASING
LANGSUNG, PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA, DAN
PENGELUARAN PEMERINTAH TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI NEGARA APEC

Oleh

CITRA SOFIRA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterbukaan perdagangan,
investasi asing langsung, produktivitas tenaga kerja, dan pengeluaran pemerintah
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara APEC. Penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi data panel dengan menggunakan data sekunder 19 negara
anggota Asia Pacific Economic Cooperation (APEC) dalam periode 2018-2023. Pada
penelitian ini melalui pengujian kesesuaian model diperoleh hasil bahwa model yang
terpilih yaitu Fixed Effect Model (FEM) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterbukaan perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara APEC, investasi asing langsung tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara APEC, produktivitas tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara APEC, dan
pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara APEC.

Kata kunci: Keterbukaan Perdagangan, Investasi Asing Langsung,
Produktivitas Tenaga Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah



ABSTRACT

THE EFFECT OF TRADE OPENNESS, FOREIGN DIRECT INVESTMENT,
LABOR PRODUCTIVITY, AND GOVERNMENT EXPENDITURE ON
ECONOMIC GROWTH IN APEC COUNTRIES

By

CITRA SOFIRA

This study aims to analyze the effect of trade openness, foreign direct investment,
labor productivity, and government expenditure on economic growth in APEC
countries. This research uses panel data regression analysis by employing
secondary data from 19 member countries of the Asia Pacific Economic
Cooperation (APEC) during the period of 2018-2023. Based on the model
suitability test, the selected model is the Fixed Effect Model (FEM), with the
results showing that trade openness has a positive and significant effect on
economic growth in APEC countries; foreign direct investment has no effect on
economic growth in APEC countries; labor productivity has a positive and
significant effect on economic growth in APEC countries; and government
expenditure has a negative and significant effect on economic growth in APEC
countries.

Keywords: Trade Openness, Foreign Direct Investment, Labor Productivity,
Government Expenditure
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan proses transformasi suatu negara dalam
meningkatkan kondisi perekonomiannya demi mencapai tingkat kesejahteraan
yang lebih tinggi dalam rentang waktu tertentu. Salah satu ukuran yang umum
digunakan untuk menilai dinamika ini adalah Gross Domestic Product (GDP),
yang merepresentasikan total nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu
periode tertentu (Kurniawan et al., 2021). Lebih dari sekadar indikator
keberhasilan pembangunan, pertumbuhan ekonomi juga berperan sebagai
cerminan berbagai aspek makroekonomi lainnya (Hodijah & Angelina, 2021).
Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan sebagai barometer yang
menunjukkan arah dan kualitas perekonomian suatu negara. Ketika pertumbuhan
ekonomi meningkat, hal ini menandakan adanya perbaikan kondisi ekonomi,
sedangkan perlambatan pertumbuhan dapat menjadi sinyal adanya tantangan yang

perlu diatasi.

Indonesia, bersama 20 negara lainnya, merupakan bagian dari Asia Pacific
Economic Cooperation (APEC), sebuah forum kerja sama ekonomi yang berfokus
pada kawasan Asia-Pasifik. Sebagai salah satu forum ekonomi berpengaruh di
dunia, APEC didirikan pada tahun 1989 dengan tujuan mempererat integrasi
ekonomi di antara negara-negara anggotanya. Forum ini mengakomodasi
keberagaman ekonomi, mencakup baik negara maju maupun negara berkembang,
yang bersama-sama berupaya menciptakan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan inklusif di kawasan. Negara yang menjadi anggota APEC vyaitu,
Australia, Brunei Darussalam, Kanada, Chili, China, Malaysia, Meksiko, New

Zealand, Philiphina, Papua Nugini, Peru, Rusia, Singapura, Taiwan, Thailand,



Amerika Serikat, Vietnam, Indonesia, Hongkong, Jepang, dan Korea Selatan.
Dalam keanggotaan APEC terdapat dua negara penyumbang GDP terbesar di
dunia, yaitu Amerika dan China. Dengan Amerika Serikat sebagai penyumbang
terbesar pertama dan China sebagai penyumbang terbesar kedua. Selain itu,
terdapat juga negara-negara lain yang merupakan 20 negara dengan penyumbang
GDP terbesar dunia yang tergabung dalam keanggotaan APEC, seperti Jepang,
Korea Selatan, Meksiko, Kanada, dan Indonesia. Dengan tergabungnya negara-
negara tersebut sebagai anggota APEC, menjadikan APEC sebagai forum kerja
sama ekonomi yang mewakili 62% dari GDP dunia serta 48% dari perdagangan
dunia (Asia Pacific Economic Cooperation, 2023b).

Sebagai forum ekonomi terdepan di kawasan Asia-Pasifik, APEC berkomitmen
untuk membangun ekosistem pertumbuhan yang seimbang, inklusif,
berkelanjutan, inovatif, dan aman guna menciptakan kemakmuran bagi negara
anggotanya. Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah mempercepat
integrasi ekonomi regional dengan memastikan kelancaran arus barang, jasa,
investasi, dan mobilitas tenaga kerja lintas batas. Dalam upayanya menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan sejahtera, APEC mengusung
prinsip perdagangan dan investasi yang bebas serta terbuka. Komitmen ini
diwujudkan melalui harmonisasi regulasi, penyederhanaan prosedur kepabeanan,
peningkatan kerja sama ekonomi dan teknis, serta penguatan lingkungan bisnis
yang kondusif. Dengan langkah-langkah strategis ini, APEC tidak hanya menjadi
katalisator bagi integrasi ekonomi regional, tetapi juga berperan dalam
memperkokoh stabilitas dan daya saing kawasan Asia-Pasifik di tengah dinamika

global. (Asia Pacific Economic Cooperation, 2023a).

Walaupun pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan utama dalam APEC, masih
adanya perbedaan yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi di negara-negara
anggota APEC. Di tahun 2022 pertumbuhan ekonomi APEC sebesar 3% (World
Bank, 2024). Jika membandingkan dengan pertumbuhan ekonomi negara-negara
anggotanya, setengah dari jumlah negara anggota APEC memiliki pertumbuhan

ekonomi di bawah rata-rata. Selain itu, di tahun-tahun sebelumnya, rata-rata



pertumbuhan ekonomi APEC memiliki pergerakan yang tidak stabil. Pada tahun
2017, rata-rata pertumbuhan ekonomi APEC mengalami peningkatan dibanding
tahun sebelumnya, setelah tahun 2017, yaitu tahun 2018 sampai tahun 2020
pertumbuhan ekonomi APEC mengalami penurunan, di tahun 2021 rata-rata
pertumbuhan ekonomi APEC mengalami tren naik, tetapi kembali mengalami
penurunan pada tahun 2022.

Pertumbuhan ekonomi telah lama menjadi salah satu tolok ukur utama dalam
menilai dinamika perekonomian suatu negara. Perekonomian global saling
terhubung satu sama lain. Hal ini membuat fluktuasi pertumbuhan ekonomi tidak
dapat dilepaskan dari pengaruh eksternal. Dalam beberapa tahun terakhir,
pertumbuhan ekonomi global menunjukkan tren yang tidak stabil akibat berbagai
kejadian global seperti perang dagang, pandemi COVID-19, serta konflik
geopolitik. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di satu negara
sangat mungkin dipengaruhi oleh kondisi dan kebijakan di negara lain, terutama

melalui kanal perdagangan internasional, arus investasi, dan integrasi pasar.

Periode 2018-2023, dunia mengalami dinamika ekonomi yang kompleks. Pada
tahun 2018 ditandai dengan memanasnya hubungan dagang antara dua kekuatan
ekonomi besar, yaitu Amerika Serikat dan Tiongkok, yang berdampak pada
ketidakpastian global dan perlambatan aktivitas perdagangan dunia. Pada tahun
2020, pandemi COVID-19 menyebabkan kontraksi tajam pada pertumbuhan
ekonomi global, termasuk negara-negara anggota APEC, akibat terganggunya
rantai pasok, pembatasan mobilitas, serta penurunan permintaan domestik dan
global. Pasca pandemi, negara-negara dihadapkan pada tantangan pemulihan
ekonomi, tekanan inflasi, serta ketegangan geopolitik yang kembali meningkat,
seperti konflik Rusia-Ukraina. Untuk itu perlu adanya upaya dalam mengatasi

turunnya pertumbuhan ekonomi di negara-negara APEC.

Sejalan dengan misi utama APEC, diperlukan upaya strategis untuk tidak hanya
meningkatkan, tetapi juga menjaga stabilitas pertumbuhan ekonomi guna

menciptakan pembangunan yang berkelanjutan dan kesejahteraan yang merata.



Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah dengan memperkuat elemen-elemen
fundamental yang berperan sebagai pendorong utama pertumbuhan, sehingga
ekonomi tidak hanya tumbuh secara kuantitatif, tetapi juga berkualitas dan tahan

terhadap gejolak eksternal.

Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh berbagai indikator ekonomi,
termasuk aktivitas ekspor dan impor. APEC mempunyai tujuan untuk
mempermudah negara anggotanya dalam melakukan kegiatan perdagangan dan
menghilangkan batas-batas perdagangan sehingga terjadi  keterbukaan
perdagangan bagi negara-negara anggotanya. Keterbukaan perdagangan
merupakan akses bagi perdagangan internasional yang dapat dihitung dengan
menjumlahkan rasio total ekspor dan impor dibagi dengan GNP. Keterbukaan
perdagangan menggambarkan kebebasan negara dalam membuka pasar di
pergadangan internasional. Negara yang melakukan keterbukaan perdagangan
dapat meningkatkan kapasitas dalam memasarkan produk ke pasar internasional
yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi negara tersebut (Nam & Ryu,
2024).

Dalam teori keunggulan komperatif disebutkan bahwa suatu negara yang
melakukan spesialisasi produk yang terdapat dalam negaranya akan dapat
merasakan manfaat perdagangan yang mampu mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi negara tersebut. Selain teori tersebut, dalam teori heckscher-ohlin,
disebutkan juga bahwa suatu negara mempunyai faktor produksi yang berbeda-
beda dengan demikian perlu adanya perdagangan untuk mengefisienkan produksi
barang. Inti dari teori keunggulan kompreratif dan teori heckscher-ohlin adalah
negara yang fokus melakukan ekspor pada sektor yang faktor produksinya unggul
dan melakukan impor pada sektor dengan faktor produksi yang mahal atau sulit
ditemukan akan membuat produksi suatu negara dapat efisien serta membuat
negara lebih produktif sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
negara tersebut. Negara yang terlibat aktif dalam perdagangan internasional
cenderung memiliki tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan

negara yang hanya berfokus pada produksi untuk pasar domestik.



Dalam World Bank (2024), keterbukaan perdagangan di beberapa negara APEC
mengalami pergerakan yang tidak stabil. Keterbukaan perdagangan Singapura
tahun 2017 sebesar 316,4% dengan pertumbuhan ekonomi 4,5%. Di tahun
berikutnya keterbukaan perdagangan mengalami kenaikan menjadi 325,1%, tetapi
pertumbuhan ekonomi justru menurun menjadi 3,5%. Di tahun 2019, keterbukaan
perdagangan mengalami penurunan menjadi 321,7% lalu kembali meningkat di
tahun 2020 menjadi 332,7%. Namun, walaupun mengalami peningkatan
keterbukaan perdagangan di tahun 2020 pertumbuhan ekonomi Singapura
mengalami penurunan menjadi -3,9%. Selain itu, keterbukaan perdagangan di
Peru tahun 2017 sebesar 45,3% dan pertumbuhan ekonominya 3,9%. Di tahun
berikutnya keterbukaan perdagangan meningkat menjadi 47,5%, tetapi

pertumbuhan ekonomi justru menurun menjadi 2,5%.

Dalam penelitian yang Setiawan et al (2023), Astot & Sentosa (2022), dan
Banday et al (2021) menghasilkan temuan bahwa keterbukaan perdagangan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Akan
tetapi, penelitian oleh Ifa et al (2023), Meilaniwati & Tannia (2021), dan Hidayah
et al (2020) didapat hasil sebaliknya. Terdapat hasil yang berbeda antara teori dan
kenyataan data yang ada serta adanya perbedaan hasil pada penelitian-penelitian
sebelumnya dalam melihat hubungan keterbukaan perdagangan dengan
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hal tersebut, keterbukaan perdagangan
menjadi variabel yang perlu dikaji dalam melihat pengaruhnya terhadap

pertumbuhan ekonomi.

Selain  keterbukaan perdagangan, indikator yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi adalah investasi yang menjadi salah satu aspek yang
menjadi komitmen APEC dalam mencapai tujuan utama, yaitu pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan sejahtera bagi negara-negara anggotanya.
Pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi sejalan dengan teori
pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan Robert Solow, yang menekankan
bahwa akumulasi modal merupakan salah satu pilar utama dalam mendorong

ekspansi ekonomi. Akumulasi modal ini dapat terwujud melalui tabungan maupun



investasi, yang berperan dalam meningkatkan kapasitas produksi suatu negara.
Dalam konteks global, investasi asing langsung menjadi salah satu bentuk nyata
akumulasi modal, di mana modal dari investor luar negeri dialokasikan secara
langsung ke dalam perekonomian domestik, berkontribusi pada pembangunan

sektor-sektor strategis dan mendorong pertumbuhan ekonomi negara.

Investasi asing langsung memiliki peran krusial dalam mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Melalui investasi asing langsung, suatu
negara dapat meningkatkan infrastruktur, standar hidup, dan kondisi kehidupan
masyarakat secara umum. Selain itu, FDI juga dapat membantu negara-negara
berkembang menuju transformasi modern dengan cara membantu meningkatkan
ekspor dan memperkuat nilai tukar negara serta mengurangi inflasi. Investasi
asing langsung dapat memacu aktivitas ekonomi, yang pada akhirnya
meningkatkan kesempatan kerja, mendorong pembangunan, dan mendukung

pertumbuhan ekonomi suatu negara. (Zaman et al., 2021).

Dalam World Bank (2024), data Investasi Asing Langsung di beberapa negara
APEC mengalami tren naik di tahun 2018-2020. Tahun 2018 FDI di Jepang
sebesar 0,5 dari GDP dan pertumbuhan ekonomi Jepang saat itu 0,6%. Di tahun
berikutnya, Jepang mengalami kenaikan FDI menjadi 0,7% hingga mencapai
1,2% di tahun 2020. Namun, di tahun selanjutnya, pertumbuhan ekonomi Jepang
justru mengalami penurunan dari tahun 2018 menjadi 0,4% dan -4,1% di tahun
2020. Tak hanya Jepang, New Zealand juga mengalami kenaikan pada Investasi
Asing Langsungnya. Di tahun 2018 Investasi Asing Langsung 1,2%, 1,3% ditahun
berikutnya dan menjadi 1,9% di tahun 2020. Akan tetapi, peningkatan ini tidak
sejalan dengan tren pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi di New
Zealand tahun 2018-2020 secara berturut-turut adalah 3,5%, 2,4%, dan -0,6%.

Terdapat beberapa penelitian terkait dengan pengaruh Investasi Asing Langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, penelitian-penelitain tersebut
memiliki hasil yang berbeda-beda. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Khasanah & Yuliawan (2023), Astot & Sentosa (2022), Meilaniwati & Tannia



(2021), dan Nasir et al (2021) didapatkan hasil bahwa Investasi Asing Langsung
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
sedangkan hal ini berbadning terbalik dengan hasil penelitian Nadzir & Kenda
(2023) dan Destiani et al (2023). Terdapat hasil yang berbeda antara teori dan
kenyataan data yang ada serta adanya perbedaan hasil pada penelitian-penelitian
sebelumnya dalam melihat hubungan Investasi Asing Langsung dengan
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hal tersebut, Investasi Asing Langsung
menjadi variabel yang perlu dikaji dalam melihat pengaruhnya terhadap

pertumbuhan ekonomi.

Dalam teori pertumbuhan ekonomi Solow, selain investasi, tenaga kerja juga
memainkan peran krusial dalam menentukan laju pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Sebagai faktor dalam proses produksi, tenaga kerja tidak hanya menjadi
penggerak modal dan teknologi, tetapi juga berperan sebagai faktor utama yang
menentukan efisiensi dalam menghasilkan output. Produktivitas tenaga kerja,
yang diukur berdasarkan kemampuan tenaga kerja dalam menciptakan output
dalam periode tertentu, menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas faktor
ini dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Lebih dari sekadar kemajuan
teknologi dan inovasi di sektor industri, keberlanjutan pembangunan ekonomi
sangat bergantung pada peningkatan kualitas tenaga kerja. Hal ini mencakup
ekspansi kesempatan kerja, munculnya profesi-profesi baru, serta peningkatan
keterampilan tenaga kerja agar lebih adaptif terhadap perubahan ekonomi global.
Dengan produktivitas tenaga kerja yang terus meningkat, pertumbuhan ekonomi
suatu negara dapat terdorong ke tingkat yang lebih tinggi (Fedulova et al., 2019).
Tenaga kerja yang memiliki keterampilan dan pengetahuan dapat mendorong
adanya inovasi, efisiensi dalam produksi, serta penciptaan nilai tambah dalam
ekonomi. Oleh karena itu, tenaga kerja yang terampil serta berpengetahuan dapat
berdampak langsung pada produktivitas serta perekonomian secara keseluruhan.
Tidak hanya itu, pendapatan yang diperoleh oleh tenaga kerja juga dapat menjadi
pendorong konsumsi, yang menjadi penggerak permintaan agregat dan

pertumbuhan ekonomi.



Dalam World Bank (2024), produktivitas tenaga kerja tahun 2018-2020 di
beberapa negara APEC mengalami tren yang meningkat. Pada tahun 2018,
Produktivitas tenaga kerja di China adalah sebesar 28579 US $ dengan
pertumbuhan ekonomi sebesar 6,7%. Terjadi peningkatan Produktivitas tenaga
kerja di tahun 2019 menjadi 30397 US $ dan kembali meningkat di tahun 2020
menjadi 31696 US $. Sedangkan di tahun 2019, pertumbuhan ekonomi China
justru menurun menjadi 5,9% dan kembali menurun di tahun 2020 menjadi 2,2%.
Sama seperti China, produktivitas tenaga kerja di Amerika Serikat juga
mengalami trend yang meningkat. Di tahun 2018 produktivitas tenaga kerja
Amerika Serikat sebesar 126219 US $ dengan pertumbuhan ekonomi sebesar
2,9%. Produktivitas tenaga kerja di Amerika Serikat tahun 2019 naik dibanding
2018 menjadi 127424 US $ dan terus naik di tahun 2020 menjadi 130941 US $.
Walaupun demikian, justru terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi di Amerika
Serikat. Di tahun 2019 pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat menurun 0,7%
dibanding 2019 dan kembali menurun sebesar 4,95 di tahun 2020. Artinya adanya
peningkatan produktivitas tenaga kerja tidak selalu diikuti dengan peningkatan

pertumbuhan ekonominya.

Sudah terdapat beberapa penelitian yang meneliti pengaruh produktivitas tenaga
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi, diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Moalla (2023), Khasanah & Yuliawan (2023), dan Korkmaz &
Korkmaz (2017) didapatkan hasil produktivitas tenaga kerja berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Namun, dalam penelitian
Ramayani (2012) dan Emsina (2014) memiliki hasil yang berkebalikan. Terdapat
hasil yang berbeda antara teori dan kenyataan data yang ada, sehingga
produktivitas tenaga kerja menjadi variabel yang perlu dikaji dalam melihat
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi.

Selain indikator-indikator ekonomi yang telah disebutkan, diperlukan juga peran
pemerintah dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Peran pemerintah akan
selalu hadir dalam sebuah perekonomian, baik itu sosialis maupun kapitalis

walaupun terdapat perbedaan dalam kadar peranannya (Mangkoesoebroto, 2018).



Teori Keynesian menyebutkan bahwa peran pemerintah mempunyai pengaruh
dalam pertumbuhan ekonomi. Dalam teori ini, peran pemerintah yang dimaksud
adalah adanya intervensi pemerintah baik melalui kebijakan fiskal maupun

moneter.

Kebijakan fiskal merupakan langkah yang diambil pemerintah untuk
mengarahkan perekonomian suatu negara melalui pengelolaan pendapatan dan
belanja negara, dengan pajak serta pengeluaran pemerintah sebagai instrumen
utamanya (Lativa, 2021). Pengeluaran pemerintah merujuk pada alokasi dana dari
kas negara untuk mendanai berbagai kegiatan pemerintahan atau tujuan lain yang
menjadi kewenangannya. Pengeluaran ini dapat merangsang pertumbuhan
ekonomi melalui alokasi dana yang dikeluarkan. Selain itu, pengeluaran
pemerintah juga berperan dalam menjaga stabilitas ekonomi, seperti melalui
pembangunan infrastruktur, penciptaan lapangan kerja, dan investasi yang dapat
mendorong peningkatan konsumsi masyarakat. Pada saat itulah, permintaan dan
penawaran barang serta jasa di pasar meningkat, yang pada akhirnya memperkuat

aktivitas ekonomi masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Di tahun 2018-2020 dalam World Bank (2024), pengeluaran pemerintah di
beberapa negara APEC mengalami tren naik. Pada tahun 2018, pengeluaran
pemerintah di Amerika Serikat adalah sebesar 13,9% dari total GDP dengan
pertumbuhan ekonomi sebesar 2,9%. Terjadi peningkatan pengeluaran pemerintah
di tahun 2019 menjadi 0,2% dan kembali meningkat di tahun 2020 sebesar 1,1%.
Sedangkan di tahun 2019, pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat justru menurun
sebesar 0,7% diikuti dengan penurunan pertumbuhan ekonomi di tahun 2020 yang
mencapai -2,7%. Sedangkan di Indonesia, angka pengeluaran pemerintah tahun
2018-2020 tidak stabil. Di tahun 2018 pengeluaran pemerintah sebesar 9% dari
total GDP dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,1%, lalu pengeluaran
pemerintah menurun di tahun berikutnya menjadi 8,8% dan pada tahun 2020
kembali naik menjadi 9,6%, sedangkan pertumbuhan ekonomi Indonesia terus
menurun sejak 2018. Di tahun 2019 pertumbuhan ekonomi Indonesia menurun

menjadi 5% dan terus turun pada tahun 2020 di angka -2,2%. Artinya adanya
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peningkatan pengeluaran pemerintah tidak selalu diikuti dengan peningkatan

pertumbuhan ekonominya.

Pengaruh peran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari
beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian oleh Setiawan et al (2023) dan
Astot & Sentosa (2022) dengan hasil pengeluaran pemerintah mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Purnomo (2020) didapatkan hasil bahwa pengeluaran pemerintah tidak memiliki
pengaruh yang signifikan. Terdapat hasil yang berbeda antara teori dan kenyataan
data yang ada serta adanya perbedaan hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya
dalam melihat hubungan pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan ekonomi.
Berdasarkan hal tersebut, pengeluaran pemerintah menjadi variabel yang perlu

dikaji dalam melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian terkait pengaruh
keterbukaan perdagangan, investasi asing langsung, produktivitas tenaga kerja,
dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di negara APEC
masih relevan dilakukan untuk memperoleh analisis yang komprehensif mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Keterbukaan perdagangan yang dilakukan suatu negara mampu
mengefisienkan produksi suatu komoditas sehingga dapat membuat
pertumbuhan ekonomi meningkat. Namun, pada kenyataannya peningkatan
keterbukaan perdagangan di negara APEC tidak selalu diiringi dengan
kenaikan pertumbuhan ekonomi. Untuk itu, hal ini menjadi permasalahan
penting yang perlu diperhatikan

2. Investasi asing langsung adalah salah satu tambahan modal bagi negara yang
memiliki peran terhadap pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, pertumbuhan
investasi asing langsung ini tidak disertai dengan kenaikan pertumbuhan
ekonomi yang signifikan, sehingga menjadi bahan diskusi yang perlu dikaji
lebih lanjut

3. Produktivitas tenaga kerja berperan sebagai pendorong utama dalam proses
produksi dan menjadi salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Secara umum, peningkatan produktivitas tenaga kerja
beriringan dengan pertumbuhan ekonomi yang positif. Namun, realitanya,
peningkatan produktivitas tenaga kerja di APEC tidak selalu diikuti oleh
pertumbuhan ekonomi yang sejalan. Oleh karena itu, diperlukan tinjauan lebih
lanjut untuk memahami bagaimana produktivitas tenaga kerja dalam
memengaruhi pertumbuhan ekonomi.

4. Pengeluaran pemerintah merupakan kebijakan untuk mendorong stimulus
permintaan dan penawaran di pasar kerja guna mendorong pertumbuhan
ekonomi yang positif. Peningkatan pengeluaran ini dapat mendorong
percepatan pertumbuhan dan laju ekonomi di negara APEC. Namun, data
menyebutkan pengeluaran pemerinah tidak mendorong peningkatan
pengeluaran pemerintah di negara APEC. Oleh karena itu, pembicaraan
mengenai pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi masih
dibahas lebih lanjut di masa sekarang dan menjadi bahan diskusi dalam

penelitian ini
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara APEC sebagai salah satu permasalahan yang perlu
diperhatikan dalam penelitian yang akan dilakukan

Menjelaskan pengaruh investasi asing langsung terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara APEC yang mejadi salah satu isu yang perlu dikaji lebih
lanjut

Memaparkan pengaruh produktivitas tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara APEC sebagai faktor yang perlu dianalisis dalam penelitian
ini

Menguraikan pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara APEC sebagai topik yang masih diperbincangkan dan perlu

didiskusikan lebih lanjut

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti

Penelitian ini merupakan bahan dan syarat kelulusan sarjana S1 Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Lampung

Bagi akademisi

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan bahan referensi serta kajian pustaka
bagi para peneliti dalam melakukan penelitian-penelitian di masa mendatang
Bagi pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil

keputusan serta kebijakan mengenai pertumbuhan ekonomi



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan kapasitas suatu negara dalam
memproduksi barang dan jasa dalam periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi
dapat merepresentasikan perekonomian suatu negara dan dapat dihitung dengan
menggunakan Gross Domestik Product atau GDP suatu negara. Dalam
perhitungan GDP, terdapat dua pendekatan yaitu pendekatan pendapatan dan
pendekatan pengeluaran. Pendekatan pendapatan berfokus pada total penerimaan
yang diperoleh oleh rumah tangga, perusahaan, dan pemerintah dalam suatu
perekonomian. Komponen yang dihitung mencakup gaji dan upah, laba
perusahaan, serta pajak. Sementara itu, pendekatan pengeluaran melihat total nilai
barang dan jasa yang dikeluarkan oleh berbagai sektor ekonomi. Berikut adalah
rumus umum yang digunakan dalam perhitungan GDP berdasarkan pendekatan

pengeluaran:

Y=C+I+G+(X—-M)

Dimana

C = Konsumsi,
I = Investasi

G = Pemerintah

X — M = Net Ekspor

Selain itu GDP juga dapat diukur dalam harga berlaku atau nominal dan harga
tetap atau harga rill. GDP harga berlaku merepresentasikan nilai output ekonomi

dalam harga saat ini, yang artinya dalam perhitungan GDP harga berlaku, turut
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memperhatikan inflasi. Sedangkan dalam perhitungan GDP harga rill tidak ikut
memperhitungkan efek inflasi.

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Keynes

Teori pertumbuhan ekonomi oleh Keynes mengemukkan bahwa peran aktif
pemerintah dalam investasi melalui kebijakan fiskal dan moneter menjadi kunci
untuk mencapai tingkat kesempatan kerja penuh. Dengan tercapainya kondisi
tersebut, diharapkan stabilitas harga dapat terjaga dan pertumbuhan ekonomi
dapat terus berlanjut. Keynes juga menekankan bahwa dalam menghadapi resesi
dan depresi ekonomi, pemerintah perlu meningkatkan belanja publik atau
mengurangi pajak guna mendorong konsumsi sektor swasta, sehingga permintaan
agregat dapat meningkat dan roda perekonomian tetap berputar.

Dalam perspektif Keynesian, akumulasi modal sangat bergantung pada investasi,
sementara pertumbuhan output ekonomi secara keseluruhan dipengaruhi oleh
dinamika permintaan agregat. Jika permintaan agregat tidak cukup kuat, laju
pertumbuhan output berisiko mengalami perlambatan. Oleh karena itu, analisis
Keynes membagi total output ekonomi berdasarkan empat jenis pengeluaran dari
berbagai sektor, yaitu konsumsi oleh rumah tangga, investasi oleh dunia usaha,
belanja pemerintah, serta ekspor bersih yang mencerminkan selisih antara ekspor
dan impor suatu negara. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk
merepresentasikan hubungan tersebut.

Y=C+I+G+X—-M)

Model ini menggambarkan bahwa peningkatan dalam konsumsi, investasi,
pengeluaran pemerintah, serta ekspor bersih dapat mendorong pertumbuhan
output barang dan jasa. Pertumbuhan output tersebut kemudian berkontribusi pada
peningkatan Gross Domestic Product (GDP), yang pada akhirnya mempercepat
laju pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, jika konsumsi, investasi, pengeluaran
pemerintah, dan ekspor bersih mengalami kontraksi, maka produksi barang dan
jasa juga akan menurun.Penurunan produksi barang dan jasa akan menyebabkan

penurunan terhadap GDP dan berakhibat pada penurunan pertumbuhan ekonomi.

2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow
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Teori pertumbuhan ekonomi neoklasik yang dikembangkan oleh Robert Solow
menekankan bahwa tingkat output suatu perekonomian serta laju pertumbuhannya
dipengaruhi oleh kombinasi faktor produksi utama, yaitu modal, tenaga kerja, dan
kemajuan teknologi yang berperan sebagai variabel eksogen (Mankiw, 2006).
Model pertumbuhan Solow dirancang untuk menjelaskan bagaimana interaksi
antara akumulasi modal, pertumbuhan tenaga kerja, dan perkembangan teknologi
membentuk dinamika perekonomian serta memengaruhi produksi barang dan jasa
secara agregat. Model ini diawali dari fungsi produksi yang memasukkan unsur
kemajuan teknologi, sehingga menghasilkan persamaan:

Y = f(K,L XE)

Di mana Y merepresentasikan total output, yang bergantung pada K (modal) serta
jumlah pekerja efektif, yang dihitung sebagai L (jumlah tenaga kerja) dikalikan
dengan E (efisiensi per pekerja). Dengan kata lain, dalam perspektif Solow,
pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh proses akumulasi modal dan tenaga kerja,
sementara kemajuan teknologi bertindak sebagai faktor eksternal yang
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Kombinasi dari ketiga faktor ini
menjadi penggerak utama dalam memperluas kapasitas produksi dan mendorong

pertumbuhan output secara keseluruhan.

2.1.2 Keterbukaan Perdagangan

Menurut World Bank, keterbukaan perdagangan merujuk pada rasio dari jumlah
total ekspor dan impor barang dan jasa dengan negara-negara lain yang diukur
sebagai bagian dari Gross Domestic Product (GDP) dan dinyatakan dengan trade
(% of GDP). Keterbukaan perdagangan adalah perekonomian yang melakukan
perdagangan internasional terhadap negara-negara lain dengan kemudahaan akses
pasar bagi barang dan jasa atau pembebasan hambatan lain untuk membebaskan
masuknya barang dan jasa dari atau ke negara-negara lain. Sedangkan
Perdagangan Internasional adalah aktivitas pertukaran barang dan atau jasa antar
negara di pasar dunia dengan melewati batas-batas internasional. Dengan adanya
perdagangan internasional, dapat membuat suatu negara memiliki akses akan
barang dan atau jasa yang tidak dimiliki oleh negaranya. Oleh karena itu,

perdagangan internasional merupakan hal krusial dalam suatu negara.
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Salah satu teori yang berkaitan dengan keterbukaan perdagangan adalah Teori
Heckscher-Ohlin atau yang biasanya disebut dengan teori proporsi (factor
proportion) atau teori faktor ketersediaan (factor endowment) yang menyebutkan
bahwa penyebab terjadinya perbedaan produksi adalah karena adanya perbedaan
proporsi faktor produksi. Oleh karena itu, transaksi perdagangan dapat terjadi
karena negara cenderung mengekspor komoditas dengan faktor produksi yang
murah juga relatif banyak dimiliki oleh negara tersebut dan mengimpor komoditas

dengan faktor produksi yang mahal yang sulit untuk ditemui.

2.1.3 Investasi Asing Langsung

Investasi asing langsung (FDI) merupakan arus investasi lintas negara yang
bertujuan untuk memperoleh kendali manajerial jangka panjang atas suatu
perusahaan yang beroperasi di luar negara asal investor. Investasi ini mencakup
berbagai komponen, seperti kepemilikan modal ekuitas, reinvestasi laba, serta
modal jangka panjang dan jangka pendek yang tercatat dalam neraca pembayaran.
Menurut Krugman et al (2012), FDI merepresentasikan transfer modal antar
negara yang memungkinkan perusahaan asing untuk  mendirikan,
mengembangkan, atau mengakuisisi bisnis di negara tujuan. Bentuk investasi ini
dapat berupa pendirian anak perusahaan atau cabang baru, merger dengan entitas
bisnis lokal, hingga akuisisi perusahaan yang telah beroperasi sebelumnya. Untuk
itu, FDI dapat berfungsi sebagai alat ekspansi bisnis global serta memainkan
peran strategis dalam integrasi ekonomi internasional dan pertumbuhan ekonomi
negara penerima investasi.

Investasi asing langsung merupakan salah satu katalis dalam penciptaan lapangan
kerja yang menjadi faktor fundamental dalam kehidupan sosial serta kesejahteraan
masyarakat (Nairobi et al., 2022). Selain itu, investasi ini juga berperan dalam
meningkatkan aliran modal ke dalam negeri, yang mendorong pertumbuhan sektor
industri dan infrastruktur. Dengan adanya FDI, perusahaan domestik juga
berpeluang memperoleh akses ke teknologi yang lebih canggih dan praktik bisnis
modern, yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya saing ekonomi nasional.
Tidak hanya itu, investasi asing langsung berkontribusi dalam mempercepat

integrasi ekonomi global dengan memperkuat hubungan dagang dan keuangan
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antarnegara. Oleh karena itu, keberadaan investasi asing langsung perlu
diperhatikan, terutama di negara-negara berkembang yang membutuhkan lebih
banyak modal dan inovasi untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi mereka
(Darmawan et al., 2024).

2.1.4 Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja mencerminkan tingkat efisiensi tenaga kerja dalam
menghasilkan output dalam rentang waktu tertentu. Indikator ini menghubungkan
jumlah hasil produksi dengan durasi serta sumber daya tenaga kerja yang
digunakan. Menurut World Bank (2024), produktivitas tenaga kerja menjadi tolok
ukur kemampuan suatu negara dalam menciptakan serta mempertahankan
kesempatan kerja yang layak dengan sistem remunerasi yang adil dan merata yang
diukur melalui rasio GDP terhadap jumlah individu yang bekerja. Ukuran ini
digunakan untuk menilai apakah suatu negara berada pada jalur yang benar dalam
mencapai target pembangunan berkelanjutan dan menciptakan pekerjaan yang
berkualitas bagi seluruh tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja tidak hanya
menggambarkan efisiensi produksi, tetapi juga menjadi indikator penting dalam
menilai daya saing dan ketahanan ekonomi suatu negara.

Produktivitas tenaga kerja di tingkat negara mencerminkan efisiensi pasar tenaga
kerja dalam ekonomi (Abonazel & Shalaby, 2021). Produktivitas tenaga kerja
berhubungan dengan efektivitas dan efisiensi. Produktivitas tenaga kerja yang
tinggi merupakan hasil dari efektivitas dan efisiensi yang tinggi. Efektivitas
berkaitan dengan jumlah keluaran atau hasil sedangkan efisiensi berhubungan
dengan bagaimana pekerjaan yang dihasilkan. Mengukur produktivitas tenaga
kerja penting untuk kebijakan publik dan pengambilan keputusan di sektor swasta.
Produktivitas tenaga kerja dan pemanfaatan tenaga kerja dianggap sebagai
indikator penilaian kinerja angkatan kerja.

2.1.5 Pengeluaran Pemerintah
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Pengeluaran pemerintah adalah salah satu bentuk peran pemerintah dalam
kebijakan fiskal yang merupakan jumlah dana yang dikeluarkan oleh pemerintah
untuk mendanai barang atau jasa yang menjadi kebijakan pemerintah yang telah
disepakati. Dalam teori makroekonomi, pengeluaran pemerintah berfungsi sebagai
indikator yang mencerminkan aktivitas ekonomi sektor publik yang didanai
melalui alokasi anggaran negara (Azwar, 2016). Secara umum, pengeluaran

pemerintah dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok, yaitu:

a. Pembelian barang dan jasa oleh pemerintah,

b. Pembayaran gaji bagi aparatur negara, serta

c. Transfer pembayaran atau transfer payment kepada masyarakat.

Sementara itu, dalam perspektif mikroekonomi, pengeluaran pemerintah lebih
difokuskan pada analisis faktor-faktor yang mendorong permintaan terhadap
barang publik. Dalam mekanisme pasar, interaksi antara permintaan dan
penawaran terhadap barang publik berperan dalam menentukan tingkat
penyediaan barang tersebut melalui distribusi anggaran negara. Selanjutnya,
keberadaan barang publik yang mencukupi dapat memicu peningkatan permintaan

terhadap barang dan jasa lainnya, menciptakan efek berantai dalam perekonomian.

Seiring dengan perkembangannya, dinamika pengeluaran pemerintah dipengaruhi
oleh beberapa faktor utama, antara lain:

a. Fluktuasi dalam permintaan terhadap barang publik,

b. Perubahan kebijakan pemerintah dalam produksi barang publik serta
variasi kombinasi faktor produksi yang digunakan dalam proses tersebut,

c. Peningkatan standar kualitas barang publik yang dihasilkan, dan

d. Fluktuasi harga faktor produksi yang memengaruhi biaya penyediaan

barang publik.



2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 1 Penelitian Terdahulu
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No Penulis, Judul Alat analisis Variabel Hasil
Penelitian

1 HyunJung Nam, Regresi Data Pertumbuhan Keterbukaan
Doojing Ryu Panel Ekonomi perdagangan memiliki
Does trade Keterbukaan  pengaruh positif
openness Perdagangan signifikan terhadap
promote Hambatan pertumbuhan
economic growth Tarif ekonomi, penurunan
in developing FDI tarif dan hambatan
countries? perdagangan memiliki
(2024) pengaruh negatif

terhadap pertumbuhan
ekonomi, FDI tidak
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomi.

2  UlyaKhasanah,  Regresi Data Pertumbuhan FDI dan Produktivitas
Dedy Yuliawan Panel ekonomi tenaga kerja memiliki
Pengaruh FDI, FDI pengaruh positif dan
Labour Produktivitas signifikan terhadap
Productivity dan tenaga kerja  pertumbuhan ekonomi
Teknologi Teknologi di Uni Eropa,
Terhadap sedangkan variabel
Pertumbuhan teknologi tidak
Ekonomi memiliki pengaruh
European Union signifikan terhadap
(2023) pertumbuhan ekonomi

di negara Uni Eropa

3  Maya Moalla Regresi Data Pertumbuhan terdapat hubungan
Labor Panel Ekonomi kointegrasidan adanya
Productivity and Produktivitas hubungan dua arah
Economic tenaga kerja  (bidirectional nexus)
Growth in antara produktivitas
Selected Latin tenaga kerja dan
American pertumbuhan
Countries ekonomi, yang berarti
(2023) peningkatan

produktivitas tenaga
kerja mendorong
pertumbuhan
ekonomi, dan
sebaliknya,
pertumbuhan ekonomi
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juga berkontribusi
terhadap peningkatan
produktivitas tenaga
kerja di negara-negara
Amerika Latin

Rado Sujidno, Regresi Data Pertumbuhan  Pengeluaran
Ratu Eva Panel Ekonomi pemerintah
Febriani Korupsi berpengaruh negatif
Pengaruh Pengeluaran  signifikan terhadap
Korupsi, pemerintah pertumbuhan ekonomi
Pengeluaran Jumlah uang  di ASEAN yang
Pemerintah dan beredar artinya pengeluaran
Jumlah Uang pemerintah dapat
Beredar (M2) menghambat
Terhadap pertumbuhan ekonomi
Pertumbuhan di ASEAN. Variabel
Ekonomi di korupsi dan jumlah
ASEAN uang beredar (M2)
(2023) tidak berpengaruh
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi
yang artinya, korupsi
dan jumlah uang
beredar (M2) tidak
mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi
di ASEAN.
Vannesha Astot,  Regresi Data Pertumbuhan  Keterbukaan
Sri Ulfa Sentosa  Panel ekonomi Perdagangan, FDI, dan
Pengaruh Keterbukaan  Inflasi memiliki
Keterbukaan perdagangan  pengaruh positif dan
Perdagangan, FDI signifikan terhadap
FDI, Pengeluaran Pengeluaran  pertumbuhan ekonomi
Pemerintah, Pemerintah di ASEAN,
Tenaga Kerja, Tenaga kerja  Pengeluaran
dan Inflasi Inflasi Pemerintah memiliki
terhadap pengaruh negatif dan
Pertumbuhan signifikan terhadap
Ekonomi di pertumbuhan
ASEAN ekonomi, dan tenaga
(2022) kerja memiliki
pengaruh positif tetapi
tidak signifikan

terhadap pertumbuhan
ekonomi di ASEAN.
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My Linh Thi Generalized Pertumbuhan Pengeluaran
Nguyen, Ngoc Method of ekonomi pemerintah dan
Toan Bui Moments Pengeluaran  kontrol korupsi
Government pemerintah memiliki dampak yang
expenditure and Kontrol negatif terhadap
economic korupsi pertumbuhan
growth: does the ekonomi, tetapi
role of corruption interaksi antara
control matter? pengeluaran
(2022) pemerintah dan
kontrol korupsi dapat
mengurangi dampak
negatif.
Umer Jeelanie Autoregressive  Pertumbuhan  FDI, keterbukaan
Banday, Distribution Ekonomi perdagangan,
Saravanan Model Trade pembentukan modal
Murugan, Javeria Openness bruto, dan nilai tukar
Maryam FDI riil efektif memiliki
Investasi Asing Gross Capital hubungan jangka
Langung, Formation panjang dengan
Keterbukaan Nilai Tukar ~ pertumbuhan ekonomi
Perdagangan, dan Efektif rill di negara-negara
Pertumbuhan BRICS, sedangkan
Ekonomi di dalam jangka pendek,
BRICS: Bukti keempat variabel
dari data panel tersebut memiliki
(2021) pengaruh positif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan
ekonomi,
menunjukkan adanya
konvergensi ke
keseimbangan jangka
panjang.
Hanna Regresi Data Pertumbuhan  Secara individual,
Meilaniwati, Panel ekonomi variabel PMA dan
Tannia Penanaman PMDN memiliki
Analisis modal asing  pengaruh positif dan
Pengaruh Penanaman signifikan terhadap
Penanaman modal dalam  pertumbuhan
Modal Asing negeri ekonomi, variabel
(PMA), Trade trade openness
Penanaman openness memiliki pengaruh
Modal Dalam Inflasi negatif dan tidak

Negeri (PMDN),
Trade Openness,
dan Inflasi
terhadap

signifikan terhadap
pertumbuhan
ekonomi, dan variabel
inflasi memiliki
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Pertumbuhan
Ekonomi di
ASEAN-5 Tahun
2009-2018
(2021)

pengaruh positif tetapi
tidak signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomi.

9  Suna Korkmaz,
Oya Korkmaz
The Relationship
between Labor
Productivity and
Economic
Growth in OECD
Countries
(2017)

Regresi Data
Panel

Pertumbuhan
Ekonomi
Produktivitas
tenaga kerja

Terdapat hubungan
keseimbangan jangka
panjang antara
produktivitas tenaga
kerja dan pertumbuhan
ekonomi dan adanya
hubungan kausal satu
arah dari pertumbuhan
ekonomi menuju
produktivitas tenaga
kerja yang berarti
bahwa pertumbuhan
ekonomi mendorong
peningkatan
produktivitas tenaga
Kerja

Berdasarkan rujukan dari penelitian-penelitian terdahulu, berikut keterbaruan

dalam penelitian yang akan dilakukan:

1. Kajian-kajian yang telah dilakukan sebelumnya sebagian besar memakai

tingkat partisipasi tenaga kerja atau jumlah tenaga kerja sebagai proksi
dari tenaga kerja. Jika dibandingkan dengan tingkat partisipasi angkatan
kerja atau jumlah tenaga kerja, produktivitas tenaga kerja dapat
menggambarkan output yang dihasilkan pekerja sehingga lebih relevan
dalam menggambarkan pengaruh tenaga kerja. Keterbaruan dalam
penelitian ini adalah menggunakan produktivitas tenaga kerja sebagai
proksi untuk mengukur variabel tenaga kerja,

. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya umumnya masih
berada pada lingkup ASEAN, sedangkan penelitian ini memakai APEC
sebagai wilayah penelitian yang mewakili 62% GDP dunia serta mencakup
lebih

bermanfaat bagi peneliti kajian ekonomi regional atau kawasan

wilayah penelitian yang luas sehingga penelitian ini dapat
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2.3 Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan tingkat keberhasilan suatu negara dalam
mengelola perekonomiannya. Salah satu indikator utama yang digunakan untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi adalah Gross Domestic Product (GDP), yang
merepresentasikan total nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu periode
tertentu. Oleh Kkarena itu, negara senantiasa berupaya untuk menjaga dan
meningkatkan pertumbuhan ekonominya dengan mengoptimalkan faktor-faktor

yang berperan dalam proses tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Astot & Sentosa (2022) mengungkapkan bahwa
semakin tinggi tingkat keterbukaan perdagangan suatu negara, semakin pesat pula
pertumbuhan ekonominya. Hal ini mengindikasikan bahwa perdagangan bebas
berperan dalam memperluas peluang ekspor dan impor, yang pada gilirannya
mampu mendorong pertumbuhan sektor industri serta meningkatkan daya saing
negara di pasar global. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Khasanah &
Yuliawan (2023) menyorot pentingnya investasi asing langsung dan produktivitas
tenaga kerja dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Temuan ini selaras dengan
teori pertumbuhan ekonomi Solow, yang menekankan bahwa pertumbuhan
ekonomi sangat bergantung pada akumulasi modal, jumlah tenaga kerja, serta
kemajuan teknologi. Melalui investasi asing langsung, negara dapat meningkatkan
kapasitas produksi serta mendorong transfer teknologi yang berkontribusi pada
peningkatan efisiensi tenaga kerja. Dengan demikian, investasi dan produktivitas
tenaga kerja menjadi faktor kunci dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi

suatu negara.

Faktor lain yang berperan dalam pertumbuhan ekonomi adalah pengeluaran
pemerintah. Sesuai dengan teori pertumbuhan ekonomi Keynesian, pengeluaran
pemerintah memiliki peran krusial dalam mendorong aktivitas ekonomi melalui
belanja negara di berbagai sektor seperti infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan.
Pengeluaran yang tepat sasaran dapat merangsang konsumsi masyarakat yang
mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dengan demikian,

kombinasi antara keterbukaan perdagangan, investasi asing langsung,
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produktivitas tenaga kerja, serta pengeluaran pemerintah menjadi faktor krusial

dalam menentukan laju pertumbuhan ekonomi suatu negara. Berdasarkan

pemaparan di atas, kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Keterbukaan Perdagangan (+)

Investasi Asing Langsung (+)

Pertumbuhan Ekonomi

Produktivitas Tenaga Kerja (+)

Pengeluaran Pemerintah (+)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis Penelitian

1.

Diduga Keterbukaan Perdagangan memiliki pengaruh positif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di negara anggota APEC, ceteris paribus
Diduga Investasi Asing Langsung memiliki pengaruh positif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di negara anggota APEC, ceteris paribus
Diduga Produktivitas Tenaga Kerja memiliki pengaruh positif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di negara anggota APEC, ceteris paribus
Diduga Pengeluaran Pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di negara anggota APEC, ceteris paribus
Diduga setidaknya satu dari variabel bebas, vyaitu Keterbukaan
Perdagangan, Investasi Asing Langsung, Produktivitas Tenaga Kerja, dan
Pengeluaran Pemerintah memliki pengaruh terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di negara anggota APEC, ceteris paribus.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk data
panel. Dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel bebas, yaitu keterbukaan
perdagangan, investasi asing langsung, produktivitas tenaga kerja, dan
pengeluaran pemerintah dan satu variabel terikat yaitu pertumbuhan ekonomi.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website World Bank.

Tabel 2 Deskripsi Data

Variabel Simbol  Satuan Pengukuran  Sumber Data
Pertumbuhan Ekonomi PE Persen World Bank
Keterbukaan Perdagangan KP Persen World Bank
Investasi Asing Langsung INV Ribu US $ World Bank
Produktivitas Tenaga Kerja TK US$ World Bank
Pengeluaran Pemerintah PP Persen World Bank

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2018-2023 dan menggunakan data 19
negara anggota APEC, yaitu Australia, Brunei Darussalam, Kanada, Chili, China,
Malaysia, Meksiko, New Zealand, Filipina, Peru, Rusia, Singapura, Thailand,
Amerika Serikat, Vietnam, Indonesia, Hongkong, Jepang, dan Korea Selatan. Dua
negara anggota APEC lainnya, yaitu Papua Nugini dan Taiwan tidak termasuk
dalam penelitian disebabkan karena keterbatasan data. Keterbatasan data yang
dimaksud adalah tidak ditemukan data keterbukaan perdagangan pada Papua

Nugini, dan tidak adanya negara Taiwan yang terdata di website World Bank.
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3.3 Definisi Operasional

A. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan Ekonomi dapat dilihat dengan Produk Domestik Bruto, yaitu
peningkatan jumlah barang atau jasa yang dihasilkan suatu negara dalam
jangka waktu tertentu dan dapat diukur dalam persentase perubahan Produk
Domestik Bruto periode saat ini dibandingkan dengan periode sebelumnya.
Variabel Pertumbuhan ekonomi pada penelitian ini menggunakan data
persentase perubahan Produk Domestik Bruto di 19 negara anggota APEC
tahun 2018-2023 dalam satuan persen dan bersumber dari website World
Bank.

B. Keterbukaan Perdagangan
Keterbukaan perdagangan merupakan kondisi di mana negara melakukan
transaksi perdagangan internasional. Keterbukaan perdagangan dihitung
dengan menjumlahkan total dari ekspor dan impor baik itu barang maupun
jasa di suatu negara. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
keterbukaan perdagangan dibagi GDP dengan satuan persen yang bersumber
dari website World Bank dengan lingkup 19 negara anggota APEC tahun
2018-2023.

C. Investasi Asing Langsung
Investasi Asing Langsung adalah modal yang ditanamkan oleh investor dari
luar negeri di suatu negara. FDI net inflow 19 negara anggota APEC dengan
satuan BoP, ribu US$ adalah data yang digunakan sebagai proksi dari FDI.
Data tersebut bersumber dari website World Bank dari tahun 2018-2023.

D. Produktivitas Tenaga Kerja
Produktivitas Tenaga Kerja menunjukkan tingkat kemampuan tenaga kerja
dalam menghasilkan suatu produk atau menyelesaikan pekerjaan. GDP Per
Person Employed dengan satuan US $ dari 19 negara anggota APEC tahun
2018-2023 adalah data yang digunakan sebagai proksi dari variabel

Produktivitas Tenaga Kerja yang bersumber dari website World Bank.
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E. Pengeluaran Pemerintah
Pengeluaran Pemerintah adalah biaya yang dikeluarkan oleh pemerintah
untuk menjalankan kebijakan. Data yang digunakan sebagai proksi
pengeluaran pemerintah dalam penelitian ini adalah pengeluaran akhir
pemerintah dari 19 negara anggota APEC dibagi GDP dengan satuan persen
tahun 2018-2023 yang bersumber dari website World Bank.

3.4 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis Regresi Linier Data Panel. Analisis
regresi data panel pada umumnya digunakan untuk menguji pengaruh dua atau
lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran
interval atau rasio dalam suatu persamaan linier. Analisis regresi data penel ini
digunakan untuk melihat perkiraan nilai dari keterbukaan perdagangan, investasi
asing langsung, produktivitas tenaga kerja, dan pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi di APEC, sehingga dapat diketahui besar pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut merupakan fungsi persamaan

dalam penelitian ini:

Yie = Bo + B1X1it + B2X2it + B3X3it + BaXaie + Eir

Dari fungsi persamaan tersebut, selanjutnya dispesifikasikan ke dalam model.

Berikut merupakan model persamaan dalam penelitian ini

PEy = By + P1KP;t + BINVi + B3TK;r + B4PP;r + €

Dengan

PE;; = Pertumbuhan Ekonomi (%)

KP;; = Keterbukaan Perdagangan (%)

INV;; = Investasi Asing Langsung (Ribu US $)
TK;; = Produktivitas Tenaga Kerja (US $)
PP;; = Pengeluaran Pemerintah (%)

i =1,2, ... n, menunjukkan jumlah cross section
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t =1,2, ... n, menunjukkan jumlah time series
Bo = Konstanta

B1B2B3B4 = Koefisien Regresi

€it = Error term

3.5 Prosedur Analisis Data

3.5.1 Metode Estimasi Regresi Data Panel

Dalam regresi data panel terdapat tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk

mengestimasi model (Gujarati & Porter, 2015), yaitu Common Effect Model,
Fixed Effect Model, dan Random Effect Model.

1.

Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model (CEM) adalah pendekatan yang tidak
memperhitungkan faktor waktu maupun Kkarakteristik individu, dengan
asumsi bahwa pola data tiap unit bersifat seragam dalam berbagai periode
waktu. Pendekatan ini mengadopsi teknik sederhana dengan menggabungkan
data time series dan cross section tanpa memperhitungkan variasi antar waktu
maupun individu. Oleh karena itu, metode Ordinary Least Squares (OLS)
dapat diterapkan untuk mengestimasi model data panel. Berikut merupakan

model dalam Common Effect Model:

Yit = Bo + B1X1it + B2Xait + €it

Keterangan

Y - Variabel terikat individu i dan waktu t
Xy dan Xy, : Variabel bebas individu i dan waktu t
Bo . Intercept

By dan B, . Koefisien regresi

Eit : Error term individu i dan waktu t
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Fixed Effect Model (FEM)

Pendekatan Fixed Effect Model (FEM) mengestimasi data panel dengan
menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep,
ini didasarkan dengan adanya perbedaan intersep antara individu, tetapi
intersepnya sama antar waktu. Model ini juga berasumsi bahwa koefisien
regresi bersifat konstan antar individu maupun antar waktu. Pendekatan
dengan variabel dummy ini juga sering dikenal sebagai teknik Least Square
Dummy Variabel (LSDV). Adapun berikut ini merupakan persamaan dalam

Least Square Dummy Variabel:
Yie = Bo + B1X1ie + B2X2ie + B3D1it + BaDoir + €i¢

Keterangan:

Yi: : Variabel terikat individu i dan waktu t

X1 dan Xy, : Variabel bebas individu i dan waktu t
D,D,D;D,, : 1 jika berpengaruh dan 0 jika tidak berpengaruh
Bo . Intercept

B1, B2, B3-.. : Koefisien regresi

Eit : Error term individu i dan waktu t

Random Effect Model (REM)

Pendekatan Random Effect Model (REM) adalah pendekatan dengan
menambahan variabel gangguan atau error terms dari model, sehingga
Random Effect Model juga biasanya dikenal sebagai Error Component Model
(ECM), dengan metode Generalized Least Squares (GLS) sebagai metode
yang tepat dalam mengestimasi model ini. Berikut merupkan persamaan
dalam Random Effect Model:

Yie = Bo + B1X1it + BaXoie + Wit

Dimana

Wit = & + Uit

Error term wy; terdiri atas ¢; atau lintas individu (random) error component

dan p;; atau combined error component.
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3.5.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Terdapat tiga uji untuk memilih teknik estimasi data panel. Pertama, Uji Chow.

Uji Chow digunakan untuk memilih antara Fixed Effect Model atau Commom

Effect Model. Kedua, uji Hausman. Uji Hausman digunakan untuk memilih antara

Fixed Effect Model atau Random Effect Model. Ketiga, uji Lagrange Multiplier

(LM). Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk memilih antara Commom Effect
Model atau Random Effect Model(Widarjono, 2018)

1.

Uji Chow

Dilakukan untuk menentukan model yang paling sesuai antara Fixed Effect
Model atau Common Effect Model. Berikut ini adalah hipotesis yang
digunakan dalam pengujian:

Ho = Common Effect Model

Ha = Fixed Effect Model

Apabila Probability < a atau Chi Square (x?2) hitung > Chi Square (x?) tabel,
maka Hy ditolak. Artinya model yang lebih tepat digunakan adalah Fixed
Effect Model.

Uji Hausman

Dilakukan untuk menentukan model yang paling sesuai antara Fixed Effect
Model atau Random Effect Model. Berikut ini adalah hipotesis yang
digunakan dalam pengujian:

Ho = Random Effect Model

Ha = Fixed Effect Model

Apabila Probability < a atau Chi Square (x?2) hitung > Chi Square (x?) tabel,
maka Hpy ditolak. Artinya model yang lebih tepat digunakan adalah Fixed
Effect Model

Uji Lagrange Multiplier

Dilakukan untuk menentukan model yang paling sesuai antara Common
Effect Model atau Random Effect Model. Berikut ini adalah hipotesis yang
digunakan dalam pengujian:

Ho = Common Effect Model

H, = Random Effect Model
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Apabila Probability < a atau Chi Square (x?) hitung > Chi Square (x?) tabel,

maka Hy Ditolak. Artinya model yang lebih tepat digunakan adalah Random
Effect Model.

3.5.3 Uji asumsi klasik

Dalam regresi linier, uji asumsi klasik yang umum dilakukan mencakup uji

normalitas, uji heteroskedastisitas, dan deteksi multikolinieritas. Namun, tidak

semua uji asumsi klasik wajib diterapkan dalam setiap kasus. Autokorelasi

merupakan permasalahan yang umumnya ditemukan pada data runtut waktu (time

series). Oleh karena itu, menerapkan uji autokorelasi pada data yang bukan

berbentuk time series, seperti data cross-section atau panel, tidak akan

menghasilkan informasi yang bermakna atau relevan. (Basuki, 2021).

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian asumsi klasik melalui Uji Normalitas,

Uji Heteroskedastisitas, dan Deteksi Multikolinieritas.

1.

Uji Normalitas Residual

Uji normalitas residual bertujuan untuk mengidentifikasi apakah residual

memiliki distribusi normal. Pengujian ini dapat dilakukan melalui dua

pendekatan, yaitu:

a.

Histogram Residual, yakni metode grafis yang digunakan untuk
mengevaluasi apakah pola probability distribution function dari variabel
residual menyerupai distribusi normal. Jika bentuk histogram residual
menyerupai kurva distribusi normal, maka residual dapat dikatakan
berdistribusi normal.

Uji Jarque-Bera, vyaitu metode berbasis sampel besar yang
mengasumsikan memiliki sifat asimtotik. Uji ini mengevaluasi normalitas

residual dengan mempertimbangkan nilai skewness dan kurtosisnya.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam Uji normalitas residual adalah:

Ho = Residual tersebar secara normal

H, = Residual tidak tersebar secara normal

Ho diterima apabila nilai Jarque-Bera statistik < Chi Square (¥2) tabel atau

Probability > a sedangkan Hg ditolak apabila nilai Jarque-Bera statistik > Chi

Square (y°) tabel atau Probability < .
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Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan
ketidakefisienan dalam model regresi. Jika sebuah model regresi mengandung
heteroskedastisitas, maka estimator Ordinary Least Squares (OLS) tidak lagi
bersifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Akibatnya, standar error
koefisien cenderung terlalu rendah, sehingga pengujian hipotesis
menggunakan uji t maupun uji F menjadi kurang valid.

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menganalisis residual
hasil estimasi menggunakan metode White. Hipotesis yang digunakan dalam
uji ini adalah sebagai berikut:

Ho: Residual bersifat homoskedastisitas (tidak terdapat heteroskedastisitas).
H.: Residual mengandung heteroskedastisitas.

Keputusan pengujian didasarkan pada nilai Obs*R Square dibandingkan
dengan nilai kritis dari distribusi Chi-Square (y?). Jika Obs*R Square < y?
tabel, maka Ho diterima, Yyang berarti model tidak mengalami
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika Obs*R Square > ¥* tabel, maka Ho

ditolak, menunjukkan bahwa model regresi

Deteksi Multikolinieritas

Multikolinieritas terjadi ketika terdapat hubungan linier yang kuat antara
variabel independen dalam model regresi. Salah satu indikasi adanya
multikolinieritas adalah nilai koefisien determinasi yang tinggi, umumnya
melebihi 0,8. Untuk mengidentifikasi masalah ini, dapat digunakan metode
Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika VIF > 10 Multikolinieritas Tinggi

2. JikaVIF5-<10 Multikolinieritas Sedang

3.JikaVIF 1- <5 Multikolinieritas Rendah
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3.5.4 Pengujian Hipotesis

1.

Uji t-statistik
Uji t-statistik merupakan metode pengujian yang digunakan untuk
menganalisis kebenaran hipotesis dalam penelitian serta mengukur pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara
individual. Pengujian ini dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t-
hitung dengan t-tabel serta melihat probabilitas dari variabel. Adapun dalam
penelitian ini, uji t yang digunakan adalah sebagai berikut.
1. Uji t variabel Keterbukaan Perdagangan
Hy: B; = 0, variabel bebas Keterbukaan Perdagangan tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat
H,: B, > 0, variabel bebas Keterbukaan Perdagangan berpengaruh positif
terhadap variabel terikat
2. Uji t variabel Investasi Asing Langsung
Hy: B, = 0, variabel bebas Investasi Asing Langsung tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat
H,: B, > 0, variabel bebas Investasi Asing Langsung berpengaruh positif
terhadap variabel terikat
3. Uji t variabel Produktivitas Tenaga Kerja
H,: B3 = 0, variabel bebas Produktivitas Tenaga Kerja tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat
H,: B; > 0, variabel bebas Produktivitas Tenaga Kerja berpengaruh
positif terhadap variabel terikat
4. Uji t variabel Pengeluaran Pemerintah
H,: B, = 0, variabel bebas Pengeluaran Pemerintah tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat
H,: B, > 0, variabel bebas Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif
terhadap variabel terikat
Kriteria dalam pengujian uji t ditentukan berdasarkan perbandingan antara t-
hitung dan t-tabel, serta nilai probabilitas. Ketentuannya adalah jika t-hitung
> t-tabel, maka Ho ditolak, yang berarti variabel independen memiliki

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara positif, dan berlaku
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sebaliknya. Selain itu, uji t juga dapat dievaluasi melalui nilai probabilitas.
Jika nilai probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak, yang mengindikasikan bahwa
variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen
secara positif, dan berlaku sebaliknya

2. Uji F-statistik
Uji F-Statistik merupakan pengujian variabel bebas yang dilakukan secara
bersama-sama untuk melihat hubungannya dengan variabel terikat.
Hy: B, = B, = B3 = B, = 0, Keterbukaan Perdagangan, Investasi Asing
Langsung, Produktivitas Tenaga Kerja, Pengeluaran Pemerintah tidak
berpengaruh terhadap variabel bebas.
H,: By # B, # B3 # B4 # 0, Keterbukaan Perdagangan, Investasi Asing
Langsung, Produktivitas Tenaga Kerja, Pengeluaran Pemerintah memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Kriteria pengujian dalam uji F ditentukan berdasarkan perbandingan antara F-
hitung dan F-tabel, serta nilai probabilitas. Ketentuannya adalah jika F-hitung
> F-tabel, maka Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel independen
secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen,
dan berlaku sebaliknya. Selain itu, pengujian juga dapat dilakukan dengan
melihat nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak,
yang berarti variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen, dan berlaku sebaliknya.

3.5.5 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
sejaun mana model regresi yang telah diestimasi mampu menjelaskan variasi
dalam variabel dependen. Tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk menilai
seberapa besar variabel independen dapat mempengaruhi dan menjelaskan

perubahan pada variabel dependen.

Nilai R? berada dalam rentang 0 hingga 1. Semakin tinggi nilainya atau mendekati
1, maka semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen, yang berarti model regresi memiliki tingkat ketepatan yang
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tinggi. Sebaliknya, jika nilai R? rendah atau mendekati 0, maka variabel
independen memiliki kontribusi yang kecil dalam menjelaskan variasi variabel
dependen, yang dapat mengindikasikan bahwa model regresi kurang baik dalam
menggambarkan hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Namun, perlu diperhatikan bahwa nilai R? yang tinggi tidak selalu menunjukkan
model yang baik, terutama jika terjadi overfitting, di mana model terlalu
menyesuaikan diri dengan data sampel tetapi kurang mampu melakukan
generalisasi pada data lain. Oleh karena itu, dalam analisis regresi, selain melihat
nilai R?, sebaiknya juga mempertimbangkan aspek lain seperti uji signifikansi dan
pemilihan variabel yang tepat agar model yang digunakan benar-benar valid dan

dapat diinterpretasikan dengan baik.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui pengaruh dari
keterbukaan perdagangan, investasi asing langsung, produktivitas tenaga kerja,
dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara APEC

periode tahun 2018-2023. Berikut merupakan kesimpulan dalam penelitian ini:

1. Keterbukaan perdagangan secara statistik memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara APEC tahun 2018-2023. Jika
keterbukaan perdagangan meningkat satu persen, pertumbuhan ekonomi akan
mengalami peningkatan sebesar 0,0967. Peningkatan keterbukaan ekonomi
dapat mendorong angka pertumbuhan ekonomi melalui peningkatkan daya
saing produk, memperluas pasar internasional, mendorong stabilitas nilai
tukar, serta memperkuat pendapatan negara melalui pajak dan pengembangan
kapasitas domestik.

2. Investasi asing langsung secara statistik tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara APEC tahun 2018-2023.
Artinya, walaupun terdapat peningkatan investasi asing langsung pertumbuhan
ekonomi tidak mengalami perubahan atau stagnan. Persentase investasi asing
langsung yang masuk terhadap GDP masih rendah, rata-rata hanya 1-5%.
Adanya tantangan seperti rendahnya stabilitas politik dan efisiensi birokrasi
serta tingkat inovasi yang terbatas menghambat masuknya investasi asing
langsung dan optimalisasi dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi.

3. Produktivitas tenaga kerja secara statistik memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara APEC tahun 2018-2023. Jika
produktivitas tenaga kerja meningkat sebesar satu US $, pertumbuhan
ekonomi akan mengalami peningkatan sebesar 0,0004. Produktivitas tenaga

kerja berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan
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efisiensi produksi serta mendorong konsumsi melalui peningkatan daya beli
masyarakat. Pengaruh produktivitas tenaga kerja di APEC masih terbatas
karena kualitas pendidikan, teknologi, dan infrastruktur yang belum memadai
di sebagian negara APEC yang masih merupakan negara berkembang.

4. Pengeluaran pemerintah secara statistik memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara APEC tahun 2018-2023.
Artinya, saat pengeluaran pemerintah meningkat satu persen, pertumbuhan
ekonomi akan mengalami penurunan sebesar 1,1103. Pengeluaran pemerintah
dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi jika tidak dikelola
secara efisien. Pengelolaan dana yang kurang optimal, seperti pengeluaran di
sektor yang kurang produktif atau subsidi yang tidak tepat, dan disertai dengan
praktik korupsi akan berakibat negatif bagi pertumbuhan ekonomi suatu
negara.

5. Di antara variabel bebas yang digunakan setidaknya terdapat satu variabel
bebas yang memiliki berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara-negara APEC tahun 2018-2023.

5.2 Saran
Berdasarkan dari hasil regresi data serta pembahasan yang disebutkan, diharapkan
penelitian ini menjadi penelitian yang dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

terkait. Adapun saran yang dapat saya rekomendasikan adalah sebagai berikut:

1. Keterbukaan perdagangan merupakan salah satu faktor yang mendukung
pertumbuhan ekonomi, untuk itu saya menyarankan bagi pemegang kekuasaan
di APEC agar meningkatkan perjanjian perdagangan internasional dan
memperkuat koordinasi regional dengan mendorong kerjasama yang lebih
inklusif dan berkelanjutan antar negara APEC. Selain itu, penting bagi setiap
negara untuk memperkuat daya saing produk domestik dan mengoptimalkan
stabilitas nilai tukar guna memastikan manfaat jangka panjang dari
keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
2. Pemerintah di setiap negara perlu menciptakan lingkungan kerja yang sehat

dan kondusif, serta memberikan upah yang sesuai dengan tingkat
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produktivitas dan kebutuhan hidup layak untuk memotivasi tenaga kerja.
Selain itu, pelatihan dan pengembangan keterampilan secara berkelanjutan
sangat penting agar pekerja dapat meningkatkan kompetensinya. Penguatan
infrastruktur dan inovasi teknologi juga diperlukan agar dapat memaksimalkan
potensi produktivitas tenaga kerja.

. Pemerintah perlu melakukan evaluasi terhadap alokasi anggaran dan
memastikan bahwa pengeluaran diarahkan kepada sektor-sektor prioritas serta
proyek yang memiliki nilai tambah jangka panjang yang memiliki dampak
terhadap pertumbuhan ekonomi. Pemerintah diharapkan lebih berhati-hati
dalam mengambil kebijakan utang untuk pembiayaan pengeluaran negara.
Selain itu, pemerintah juga harus memperkuat mekanisme transparansi dan
pengawasan dalam pengelolaan anggaran untuk meminimalkan praktik
korupsi.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah indikator-indikator lain

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara APEC.
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